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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke
berorientasi RGM dengan model pembelajaran discovery learning terhadap aktivitas belajar siswa
SMA. Sampel penelitiannya adalah siswa SMAN 4 Jember yaitu kelas XI MIPA 2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan observasi
oleh observer dan check-list keaktifan siswa oleh peneliti.Teknik analisa data yang digunakan adalah
uji independent sample t-test dengan bantuan SPSS 23. Berdasarkan hasil uji t dan hasil pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke berorientasi RGM dengan model
pembelajaran discovery learning berpengaruh secara signifikan terhadap aktifitas belajar siswa.

Kata kunci: elastisitas dan hukum Hooke, RGM, Model Discovery Learning, aktifitas belajar

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin
pesat memberikan pengaruh terhadap perkembangan
pendidikan dalam negeri. Sesuai dengan pernyataan
Rochintaniawati (2014) bahwa perubahan kurikulum
dilakukan atas dasar beberapa pertimbangan, yaitu
kemutakhiran konten dan strategi pembelajaran,
perubahan gejolak sosial, perubahan landasan filosofis,
perkembangan siswa serta perubahan kepemimpinan.
Perkembangan teknologi informasi yang pesat
mengakibatkan konten pendidikan yang diperoleh
semakin mutakhir sehingga memerlukan strategi
pembelajaran yang inovatif dan kurikulum pendidikan
Indonesia mengalami perubahan menjadi Kurikulum
2013 yang dirancang untuk menyiapkan generasi masa
depan mampu bersaing dengan bangsa lain.

Pembelajaran fisika adalah salah satu bagian dari
pembelajaran sains yang menerangkan gejala-gejala
alam berdasarkan pengamatan dengan metode ilmiah
guna mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap ilmiah peserta didik. Indrawati (2013)
menyatakan bahwa fisika adalah proses dan produk.
Proses merupakan prosedur untuk menemukan produk
fisika yang dilakukan melalui langkah-langkah ilmiah.

Penggunaan  pendekatan  saintifik  sebagai
pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013,
dalam pembelajaran IPA termasuk fisika terdiri dari
lima langkah kegiatan yang meliputi
mengamati/mengobservasi,  menanya, = melakukan
eksperimen, mengasosiasikan dan mengkominikasikan
(Rochintaniawati, 2014). Dari penjelasan tersebut,
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dapat dimengerti bahwa pembelajaran fisika dewasa ini
memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk
berpartisipasi secara aktif dalam menemukan konsep-
konsep suatu materi fisika dengan kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran yang
digunakan guru kurang mengedepankan peran aktif
siswa dan siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Aktifitas
belajar siswa yang kurang maksimal berpengaruh
terhadap rendahnya pemahaman konsep fisika pada
sebagian siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi
kurang maksimal.

Lufri  (2014) menyatakan bahwa diantara model
pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013
adalah: problem based learning, discovery learning,
dan project based learning, dengan pendekatan
saintifik. Discovery learning adalah model mengajar
yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga
anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, namun
ditemukan sendiri (Faizi, 2013). Illahi (2012),
menyatakan discovery learning merupakan suatu model
yang memungkinkan siswa terlibat langsung dalam
kegiatan ~ belajar  mengajar, sehingga  mampu
menggunakan proses mentalnya untuk menemukan
suatu konsep atau teori yang sedang dipelajari. Adapun
tahap-tahap discovery learning, menurut Kurniasih dan
Sani  (2015) vyaitu (1) stimulation, (2) problem
Statement, (3) data collection, (4) data processing, (5)
verification, dan (6) generalization. Pigawati dan
Basuki  (2016), menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran discovery learning dikondisikan bagi
siswa untuk berpikir mandiri untuk menemukan
kesimpulan berdasarkan observasi sehingga dapat
memungkinkan siswa melakukan investigasi melalui
diskusi dan literatur yang tersedia.

Multirepresentasi merupakan salah satu
penyampaian konsep berupa gambaran obyek dengan
empat cara yaitu verbal, gambar, matematis, dan grafik.
Representasi adalah suatu konfigurasi (bentuk suatu
susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili atau
melambangkan sesuatu dalam satu cara (Goldin dalam
Mahardika, 2012). Konsep fisika dalam
multirepresentasi dikombinasikan antara koncep verbal,

matematik, gambar dan grafik yang sangat diperlukan
oleh siswa dalam aplikasi pembelajaran fisika
(Mahardika, 2013). Mahardika dkk (2017) menekankan
bahwa representasi verbal dan matematik diperlukan
dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa. Khowatim
dkk (2017) menyatakan bahwa penggunaan representasi
grafik dan matematik dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan aktiiftas dan hasil belajar siswa.

Representasi gambar menurut Mahardika (2012),
Format  representasi gambar dapat membantu
memvisualisasikan sesuatu yang msih bersifat abstrak,
sehingga suatu konsep akan menjadi lebih baik.
Haidaria dkk (2017) menyatakan bahwa representasi
gambar dan verbal (RGM) berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan siswa, termasuk aktiiftas belajar
siswa di SMA. Clark dan Mayer (2008) menyatakan
bahwa pemberian gambar/visual yang relevan dalam
pembelajaran akan meningkatkan kualitas pembelajaran
tersebut.

Representasi matematik adalah digunakan untuk
menyelesaikan persoalan kuantitatif namun akan
banyak ditentukan keberhasilannya oleh penggunaan
representasi kualitatif yang baik (Mahardika, 2012).
Representasi matematik membantu siswa
menyampaikan konsep-konsep materi elastisitas dan
hukum  Hooke ke dalam suatu formulasi atau
persamaan tertentu. Pembelajaran yang berorientasi
pada representasi matematik dan gambar merupakan
pembelajaran yang menyajikan materi pembelajaran
dengan representasi matematik dan gambar yang
bertujuan untuk membantu siswa memvisualisasikan
konsep yang diperoleh ke dalam suatu representasi
matematik dan gambar, sehingga siswa mampu
memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik.

Berdasarkan penelitian Putra (2014), pengembangan
kompetensi siswa termasuk aktifitas belajar siswa
selama pelaksanaan pendekatan saintifik termasuk
discovery learning rata-rata hanya 8 % terlaksana dan
memadai. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan,
sehingga ke depannya dapat  memperbaiki
keterlaksanaan pembelajaran fisika.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian true eksperimen yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk mencari
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pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2014).
Penelitian  dilakukan dengan cara memberikan
perlakuan mengenai pembelajaran elastisitas dan
hukum Hooke berorientasi representasi matematik dan
gambar dengan model pembelajaran discovery learning
pada kelas tertentu guna mengkaji pengaruh perlakuan
terhadap aktivitas belajar siswa. Penentuan daerah
penelitian menggunakan metode purposive sampling
area.

Penelitian dilaksanakan di SMAN Kabupaten
Jember pada semester ganjil pada tahun ajaran
2017/2018. Populasinya seluruh siswa kelas XI SMAN
Kabupaten Jember. Sebelum menentukan sampel,

dilakukan uji homogenitas dengan Uji
ANOVA(Analisis of Variance) guna mengetahui semua
kelas mempunyai kemampuan yang homogen.

Penentuan sampel dengan metode cluster random
sampling. Teknik pengumpulan data adalah observasi
selama kegiatan pembelajaran berlangsung oleh
observer dan check-list yang dilakukan oleh peneliti.
Pengolahan skor siswa untuk aktivitas belajar siswa
adalah sebagai berikut:

P
=5 %100
(Basir,1998)
Keterangan:
7 = persentase aktivitas siswa
P = jumlah skor yang diperoleh siswa

N = jumlah skor maksimum

Analisis data aktifitas belajar siswa menggunakan uji

independent sample t-test berbantuan SPSS 23.

Pengujian uji hipotesis 1 menggunakan uji pihak kanan

(one tail). Hipotesisnya sebagai berikut:

Ho : gz < uy (aktivitas belajar
pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke lebih
buruk atau sama dengan kelas kontrol).

H, : ug = ug(aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke lebih
baik daripada kelas kontrol).

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:

1. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hg)
diterima dan hipotesis alternatif (H,) ditolak.

2. Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

siswa dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas belajar siswa dapat diketahui berdasarkan
hasil observasi dan chek-list keaktifan siswa pada kelas
eksperimen saat kegiatan pembelajaran elastisitas dan
hukum Hooke berorientasi RGM dengan model
Discovery Learning sedang berlangsung dan kelas
kontrol saat kegiatan pembelajaran elastisitas dan
hukum Hooke menggunakan model pembelajaran yang
biasa digunakan di sekolah. Indikator-indikator
aktivitas belajar diuraikan menjadi beberapa indikator.
Visual activities berupa mengamati gambar ilustrasi,
oral activities diuraikan menjadi menyatakan pendapat,
diskusi, dan presentasi, writing activities diuraikan
menjadi merumuskan masalah, dan mengumpulkan data
percobaan, drawing activities berupa menggambar gaya
dan grafik, motor activities berupa melakukan
percobaan, dan mental activities diuraikan menjadi
menganalisis data dan membuat kesimpulan.

Nilai aktifitas belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
control dapat diketahui pada tabel 1.

Tabel 1. Aktifitas belajar siswa tiap aspek

Aspek Eksperimen Kelas kontrol
Visual activities 97 68.61
oral activities 89.3 68.56
writing activities 86.8 84.931
drawing activities 81.76 72.875
motor activities 88.82 80.53
mental activities 85.51 76.4

Berdasarkan pada tabel 1, dapat diketahui bahwa
nilai aktifitas belajar siswa kelas eksperimen tertinggi
terdapat pada visual activity dan terendah pada drawing
activity, sedangkan pada kelas kontrol, nilai aktifitas
belajar tertinggi pada writing actifity dan terendah pada
oral activity.

Hasil analisis nilai rata-rata aktifitas belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
Independent sample T-Test dengan pengujian 1 pihak,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000
atau lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, diperoleh bahwa aktivitas belajar siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada aktivitas belajar siswa
kelas kontrol, sehingga dapat diartikan pembelajaran
elastisitas dan hukum Hooke berorientasi RGM dengan
model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh
signifikan terhadap aktivitas belajar siswa.
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Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran,
dimana siswa dituntut menemukan konsep materi
secara mandiri dan guru berperan sebagai fasilitator
dengan memberikan bimbingan kepada siswa, sehingga
pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke berlangsung
dengan efektif. Sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Lupu dkk (2014) yang menyimpulkan
bahwa siswa menunjukkan partisipasi yang besar ketika
siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan
pelatihan secara mandiri dan menunjukkan sikap
antusias yang lebih besar untuk mengambil bagian dari
proses pembelajaran. Kuswati (2016) dalam penelitian
yang telah dilakukan, menyatakan bahwa pembelajaran
melalui model pembelajaran discovery learning
memberikan ~ keuntungan  bagi  siswa  dalam
meningkatkan aktifitas belajar siswa. Usude dkk (2013)
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis discovery
meningkatkan daya cipta siswa dalam menyelesaikan
masalah, termasuk dalam melakukan percobaan fisika.
In’am (2017) menyatakan bahwa dalam setiap fasenya,
siswa menunjukkan keaktifan belajar yang baik.

Melalui tahap stimulation, siswa mendapatkan
rangsangan dari stimulus yang diberikan guru berupa
gambar ilustrasi, sehingga siswa melakukan aktifitas
visual yaitu mengamati gambar ilustrasi yang relevan.
Pada fase problem statement, siswa melakukan
aktifitas menulis, yaitu merumuskan masalah. In’am
(2017) menyatakan dalam penelitian yang telah
dilakukan bahwa siswa lebih banyak menunjukkan
penalaran dalam melakukan perumusan masalah.

Fase collecting data, siswa melakukan percobaan
dan mengumpulkan data ke dalam tabel pengumpulan
data, sehingga siswa melakukan dua aktifitas belajar
sekaligus, yaitu motor activity dan writing activity.
Pada tabel 1, diketahui bahwa nilai motor activity dan
writing activity siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Joy (2014) dalam penelitian
yang telah dilakukan, menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis discovery learning menaikan tingkat penelitian
siswa dalam fisika.

Siswa masuk ke dalam fase processing data dengan
aktifitas belajar mental activity. Setelah itu, siswa
memverifikasi hasil pemrosesan data dengan rumusan
masalah yang telah dibuat, apakah hipotesis yang
diberikan sebagai jawaban awal siswa sesuai dengan
verifikasi data. Terakhir, siswa menyusun generalisasi

atau kesimpulan berupa konsep elastisitas dan hukum
Hooke sesuai dengan pemahaman siswa.

Siswa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
oral activity yang lebih tinggi daripada siswa kelas
kontrol. Kegiatan oral activity menjadi sarana bagi
siswa untuk melakukan kegiatan tanya jawab antar
anggota kelompok dalam menyelesaikan masalah
hingga memproses data memeberikan kesempatan bagi
siswa untuk bertukar pikiran.

Dalam penerapan model discovery learning,
terdapat aktivitas belajar siswa yang berhubungan
dengan representasi matematik dan gambar, yaitu
melihat gambar ilustrasi dan menggambar gaya dan
grafik serta merumuskan konstanta pegas Yyang
berkaitan dengan representasi matematik.

Representasi gambar dalam pembelajaran ini
membantu siswa dalam menyampaikan konsep-konsep
materi elastisitas dan hukum Hooke yang bersifat
abstrak ke dalam bentuk visualisasi gambar, sehingga
pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik. Siswa
mampu  melakukan penalaran sehingga dapat
merepresentasikan konsep fisika yang ke dalam bentuk
visual. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
Anwar dkk (2017), mengemukakan bahwa penggunaan
sarana multi representasi yang berisikan konten
gambar/foto kejadian fisika dapat meningkatkan
kemampuan penalaran siswa melalui kegiatan analisis
dan proses pembelajaran secara mendalam. Hasan dkk
(2017) juga  mengemukakan  bahwa  sarana
pembelajaran fisika yang disertai gambar kontekstual
dapat melatih kemampuan literasi sains, termasuk
menulis analisis data menggunakan penalaran yang
baik. Mi’rojiyah dkk (2017), dalam penelitian yang
telah dilakukan menyatakan bahwa penggunaan
representasi gambar berupa gambar proses sebagai
sarana pembelajaran bagi siswa membantu proses
belajar siswa secara sistematis mengenai konsep fisika.
Sedangkan Mahardika, dkk (2017) mengemukakan
dalam studi literature menyatakan bahwa representasi
gambar dan matematik dapat membuat proses
pembelajaran fisika menjadi efektif karena siswa dapat
berpartisipasi secara langsung.

Representasi matematik dalam pembelajaran ini
membantu siswa menyampaikan konsep-konsep materi
elastisitas dan hukum Hooke ke dalam suatu formulasi
atau persamaan tertentu. Representasi matematik
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diperlukan siswa dalam memproses data percobaan,
yaitu menyampaikan konsep hukum Hooke ke dalam
suatu persamaan Hukum Hooke. Hal tersebut
merupakan persoalan kuantitatif yang bergantung pada
kemampuan  kualitatis  siswa dimana  siswa
mendapatkan sedikit bimbingan dalam pembelajaran
berorientasi RGM untuk menuliskan hukum Hooke
dengan benar. Ulya (2015) dalam penelitian yang telah
dilakukan, menyatakan bahwa semakin tinggi gaya
kognitif siswa termasuk kualitas representasi matematik
siswa, semakin tinggi pula kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa. Wahyuni dkk (2017) dalam
studi literatur, menyatakan bahwa penggunaan
multirepresentasi sebagai sarana pembelajaran fisika
meningkatkan pemahaman konsep fisika melalui
kegiatan analisis yang mendalam oleh siswa.
Sedangkan Suhandi dan Wibowo (2012) dalam
penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa
multirepresentasi yang digunakan dalam pembelajaran
memiliki efektifitas yang tinggi dalam menanamkan
pemahaman konsep fisika di kalangan mahasiswa.
Begitu pula dengan Haratua dan Sirait (2016)
menyatakan bahwa multirepresentasi dapat digunakan
sebagai instruksi alternatif untuk mengajar fisika karena
sangat berguna bagi siswa yaitu dengan membantu
memahami konsep dan memvisualisasikan masalah
sebelum menggunakan formula matematika.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat diambil  kesimpulan  bahwa
pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke berorientasi
pada RGM dengan model discovery learning

berpengaruh signifikan terhadap aktivitas belajar siswa
SMA.

Saran

Berdasarkan temuan di lapangan ketika penelitian
berlangsung, guru hendaknya menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan lebih baik sehingga
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan penggunaan
waktu yang maksimal dan efisien. Penelitian
selanjutnya diperlukan untuk mengetahui apakah
pembelajaran yang berorientasi RGM dengan model

discovery learning berpengaruh terhadap pembelajaran
fisika pada materi lainnya.
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